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Abstract - Indonesia possesses significant fisheries potential; however, milkfish bone waste is frequently
discarded, causing environmental concerns. This waste is rich in calcium and phosphorus—essential
nutrients to address nutritional problems such as stunting and mineral deficiencies. The product
Crakal3G was developed as an innovative solution to convert this waste into a nutritious food product.
This community service initiative employed an action research approach involving Syahira Home
Industry MSMEs and stakeholders in a participatory manner. The facilitation encompassed product
development, production standard training, business model formulation, and compliance with
regulatory-based certifications, including P-IRT (6056571010038-27), Halal Certification
(34100001590322), NIB (0239010150817), and Intellectual Property Rights (IDM001055692). The
downstreaming of Crakal3G successfully enhanced product quality and MSME competencies through
intensive mentoring. The integration of product development strategies, appealing packaging, and
digital marketing synergistically strengthened the MSMES' market position, increased brand awareness,
and expanded consumer reach, particularly among younger demographics. This success demonstrates
that a structured approach to product development, training, and mentoring effectively drives the
downstreaming of innovative MSME products. This model has replication potential in other regions
with policy support to broaden socio-economic and public health impacts.
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Abstrak - Indonesia memiliki potensi perikanan yang besar, tetapi limbah tulang ikan bandeng masih
sering terbuang dan menimbulkan masalah lingkungan. Limbah ini kaya akan kalsium dan fosfor, nutrisi
penting untuk mengatasi masalah gizi seperti stunting dan defisiensi mineral. Produk Crakal3G
dikembangkan sebagai solusi inovatif untuk mengubah limbah tersebut menjadi makanan bernutrisi.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan action research yang melibatkan
UMKM Syahira Home Industri dan pemangku kepentingan secara partisipatif. Pendampingan
mencakup pengembangan produk, pelatihan standar produksi, penyusunan model bisnis, serta
pemenuhan sertifikasi berbasis regulasi, seperti P-IRT (6056571010038-27), Sertifikasi Halal
(34100001590322), NIB (0239010150817), dan HKI (IDM001055692). Hilirisasi Crakal3G berhasil
meningkatkan kualitas produk dan kompetensi UMKM melalui pendampingan intensif. Integrasi
strategi pengembangan produk, kemasan yang menarik, dan promosi digital secara sinergis memperkuat
posisi UMKM di pasar, meningkatkan brand awareness, dan memperluas jangkauan konsumen,
terutama segmen muda. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa pendekatan terstruktur dalam
pengembangan produk, pelatihan, dan pendampingan mampu mendorong hilirisasi produk inovatif
UMKM. Model ini dapat direplikasi di wilayah lain dengan dukungan kebijakan untuk memperluas
dampak sosial, ekonomi, dan kesehatan masyarakat.

Kata Kunci: Hilirisasi; Produk Crakal 3G; Limbah Tulang Ikan; Crackers Berkalsium; Pemberdayaan

UMKM
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I. PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara maritim memiliki potensi perikanan yang sangat besar,
termasuk dalam produksi ikan bandeng (Chanos chanos) yang signifikan di Kota Tarakan,
Kalimantan Utara. Tingginya volume produksi ini menghasilkan limbah padat berupa tulang
ikan yang mencapai sekitar 30% dari total hasil pengolahan (Akhmadi et al., 2019). Sayangnya,
limbah tersebut sebagian besar masih dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) tanpa
melalui proses pengolahan lebih lanjut, sehingga menimbulkan pencemaran biologis dan
menurunkan kualitas tanah serta air di sekitarnya (Lustianto et al., 2019; Ningrum et al., 2023).
Padahal, tulang ikan bandeng mengandung nutrisi penting seperti kalsium dan fosfor yang dapat
diolah menjadi produk bernilai tambah, baik sebagai bahan pangan fortifikasi maupun pupuk
organik (Edam, 2016).

Pengelolaan limbah perikanan secara berkelanjutan menjadi krusial, tidak hanya dalam
rangka efisiensi produksi tetapi juga untuk optimalisasi nilai ekonomis dan pelestarian
lingkungan. Inovasi dalam pengolahan limbah menjadi produk fungsional, kosmetik, atau
bahan industri membuka peluang besar bagi pelaku usaha kecil untuk meningkatkan daya saing
mereka di pasar. Pemanfaatan teknologi tepat guna dalam pengolahan limbah ini merupakan
strategi yang sejalan dengan upaya pengurangan limbah serta peningkatan pendapatan
masyarakat. Oleh karena itu, sinergi antara akademisi, pemerintah, dan pelaku usaha menjadi
kunci dalam mendorong inovasi berkelanjutan yang mengoptimalkan limbah perikanan sebagai
sumber daya ekonomi baru, sekaligus memperkuat kesejahteraan masyarakat di sekitar sentra
produksi bandeng.

Di sisi lain, masalah gizi seperti stunting dan defisiensi mineral masih menjadi
tantangan besar dalam sektor kesehatan masyarakat di Indonesia. Data Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas, 2018) mencatat bahwa sekitar 30,8% balita Indonesia mengalami stunting, yakni
kondisi gagal tumbuh akibat kekurangan gizi kronis yang berdampak pada perkembangan fisik
dan kognitif anak. Salah satu penyebab utama stunting adalah rendahnya asupan mikronutrien,
khususnya kalsium dan fosfor, yang sangat penting bagi proses pembentukan dan pemeliharaan
tulang serta gigi, juga mendukung fungsi sistem saraf dan otot (Abrams, 2011). Penelitian oleh
(Fithria et al., 2024; Ismawati et al., 2020; Jufri et al., 2023) menyatakan bahwa kekurangan
dua mineral tersebut selama masa pertumbuhan dapat mengganggu pertumbuhan linear dan
meningkatkan risiko gangguan tulang di masa dewasa, yang pada akhirnya berdampak pada
penurunan produktivitas sumber daya manusia dalam jangka panjang.

Lebih jauh, riset-riset lain juga menunjukkan bahwa kalsium dan fosfor berperan dalam
regulasi metabolisme tulang dan fungsi fisiologis tubuh, yang memengaruhi kualitas hidup
secara keseluruhan (Ningrum et al., 2023; Terzioglu et al., 2018). Berdasarkan fakta ini,
intervensi berbasis pangan lokal bergizi tinggi yang kaya akan mineral penting menjadi strategi
yang sangat dibutuhkan untuk mengatasi permasalahan gizi nasional. Pemanfaatan limbah
tulang ikan sebagai bahan baku pangan bernutrisi tinggi merupakan pendekatan yang tidak
hanya hemat biaya tetapi juga berkelanjutan dari sisi lingkungan dan sosial. Hasil penelitian
terdahulu membuktikan bahwa tulang ikan bandeng mengandung kadar kalsium dan fosfor
yang tinggi (Akhmadi et al., 2019), sehingga memiliki potensi besar untuk diolah menjadi
produk pangan fungsional. Menjawab potensi tersebut, dikembangkanlah produk inovatif
Crakal 3G (Crackers berKalsium Gurih, berGizi, dan Gila Enaknya) yang berasal dari
pengolahan limbah tulang ikan bandeng. Produk ini ditujukan tidak hanya untuk konsumsi
rumah tangga, tetapi juga sebagai komoditas komersial yang dapat diproduksi oleh pelaku
UMKM. Target pasar dari produk ini mencakup berbagai segmen, mulai dari masyarakat umum
hingga remaja dan anak-anak.

Page | 398



Jurnal Abdi MOESTOPO
ISSN: 2599-249X - Vol. 08, No. 02 (2025), pp.397-408

Namun, dalam upaya pengembangan Crakal 3G, terdapat sejumlah tantangan yang
harus diatasi. Beberapa hambatan utama adalah terbatasnya akses terhadap legalitas produk
seperti Nomor Induk Berusaha (NIB), Sertifikat Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT),
Sertifikasi Halal, dan Hak Kekayaan Intelektual (HKI). Selain itu, desain kemasan yang kurang
optimal dan belum maksimalnya pemanfaatan media digital dalam promosi produk menjadi
kendala tambahan dalam upaya meningkatkan daya saing produk di pasar yang semakin
kompetitif. Oleh sebab itu, diperlukan pendekatan yang terstruktur dan menyeluruh, mencakup
inovasi produk, peningkatan kualitas kemasan, legalisasi usaha, serta strategi pemasaran
berbasis digital yang efektif.

Dalam rangka menjawab berbagai tantangan tersebut, kegiatan hilirisasi produk Crakal
3G dilakukan melalui kemitraan antara akademisi dan pelaku UMKM, dalam hal ini Syahira
Home Industri. Adapun tujuan dari kegiatan hilirisasi ini meliputi: (1) penerapan hasil riset
dalam bentuk produk Crakal 3G; (2) pengembangan prototipe menjadi produk legal yang siap
dipasarkan secara rumahan; (3) transformasi desain bentuk dan kemasan produk agar lebih
menarik; serta (4) peningkatan branding dan jangkauan pasar melalui promosi digital. Kegiatan
ini juga dirancang untuk mengukur dampak dari sisi konsumsi sebagai indikator gizi serta
memperluas jejaring pasar melalui kerja sama multipihak. Menurut (Aprillia, 2021), legalitas
usaha memainkan peran penting dalam mempercepat pertumbuhan bisnis UMKM, sedangkan
model hilirisasi berbasis kolaborasi seperti yang dikembangkan oleh (Dhewanto, 2022;
Pambreni et al., 2023; Yunitasari et al., 2025) dapat menjadi inspirasi pengembangan UMKM
di wilayah lain.

Manfaat kegiatan ini mencakup peningkatan kapasitas UMKM, pengurangan limbah
(zero waste), perbaikan gizi masyarakat, serta model kolaborasi akademisi-UMKM yang dapat
direplikasi. Kegiatan ini secara nyata memberikan kontribusi terhadap pengembangan kapasitas
produksi dan manajerial UMKM mitra, khususnya dalam aspek pengolahan bahan baku,
standarisasi produk, dan akses ke pasar yang lebih luas. Pendekatan ini turut mendukung tujuan
pembangunan berkelanjutan (SDGs), terutama dalam aspek pengentasan kemiskinan,
kesehatan, dan konsumsi produksi yang bertanggung jawab. Penguatan dampak sosial dan
ekonomi menjadi indikator kunci kesuksesan model ini, yang menunjukkan efektivitas integrasi
riset, pemberdayaan, dan legalitas usaha dalam meningkatkan keberlanjutan produk berbasis
limbah ikan. Hal ini sejalan dengan temuan (Yunitasari et al., 2025), yang menyatakan bahwa
pelatihan dan pemberdayaan yang menekankan pada strategi digital dan kolaborasi lintas sektor
mampu memperluas jangkauan pasar UMKM serta meningkatkan daya saing di tingkat global.
Kolaborasi ini tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi mikro UMKM, tetapi juga pada
pembangunan sosial masyarakat sekitar melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan
kesadaran gizi, dan pelestarian lingkungan. Oleh karena itu, model ini layak untuk dijadikan
contoh replikasi program hilirisasi lainnya di daerah dengan karakteristik dan potensi sumber
daya lokal serupa.

Il. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini mengintegrasikan pendekatan action
research (Stringer, 2013) dengan metode participatory rural appraisal (PRA) untuk
memastikan keterlibatan aktif semua pemangku kepentingan, termasuk inventor, UMKM
Syahira Home Industri, dan masyarakat. Tahapan pelaksanaan dirancang secara sistematis
untuk mencapai empat tujuan utama kegiatan, mengikuti model percepatan hilirisasi dan
komersialisasi produk inovasi di lingkungan perguruan tinggi, sebagaimana ditunjukkan oleh
optimalisasi inkubasi berbasis kemitraan antara universitas, industri atau UMKM (Dhewanto,
2022). Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan yang saling

Page | 399



Jurnal Abdi MOESTOPO
ISSN: 2599-249X - Vol. 08, No. 02 (2025), pp.397-408

mendukung untuk mencapai tujuan pengabdian masyarakat dan pengembangan produk Crakal
3G.

Pertama, pelaksanaan hilirisasi Produk Crakal 3G pada UMKM Syahira Home Industri
dilakukan melalui pendampingan intensif berbasis penerapan tridharma perguruan tinggi.
Pendampingan mencakup transfer teknologi dan pelatihan produksi untuk memastikan produk
dapat dihasilkan dengan standar mutu yang konsisten. Business matching juga diadakan sebagai
media untuk menghubungkan UMKM dengan berbagai stakeholder, termasuk akses
pembiayaan dan pengembangan usaha, guna memperkuat jaringan bisnis dan distribusi produk.

Kedua, pengembangan prototipe menjadi skala industri rumahan dengan legalitas
lengkap dilakukan melalui proses pengurusan berbagai izin resmi, seperti Nomor Induk
Berusaha (NIB), 1zin Usaha Mikro Kecil (IUMK), Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT),
sertifikat Halal, serta Hak Kekayaan Intelektual (HKI) merek dagang. Pendampingan ini
memastikan keberlanjutan usaha serta perlindungan hukum terhadap produk.

Ketiga, untuk mentransformasi bentuk produk dari lidah kucing menjadi bentuk khas
ikan dan mengembangkan kemasan yang marketable, dilakukan riset dan desain ulang produk
serta kemasan. Transformasi produk disesuaikan dengan karakteristik lokal dan pemasaran
visual yang menarik. Kendala teknis seperti produksi kemasan lokal yang terbatas diatasi
dengan memanfaatkan jasa desain dan cetak kemasan dari luar daerah yang memenubhi
kebutuhan produksi minimal order.

Keempat, pendampingan promosi dan pemasaran produk menggunakan berbagai media
sosial dilakukan dengan membuat materi pemasaran seperti flyer, banner, dan video promosi
yang diunggah di platform YouTube, Instagram, serta Google Ads. Strategi ini bertujuan untuk
meningkatkan brand awareness dan efisiensi dalam penetrasi pasar agar produk cepat dikenal
masyarakat luas.

I11. HASIL PENEMUAN DAN DISKUSI

A. Hilirisasi Produk Crakal 3G (Tridharma Perguruan Tinggi)

Pelaksanaan hilirisasi produk Crakal 3G dilakukan melalui pendampingan intensif yang
mencakup pembuatan produk sesuai standar, penyusunan business model canvas, business
matching, dan pelatihan Good Manufacturing Practices (GMP). Pendampingan pembuatan
produk bertujuan meningkatkan kapasitas produksi dan kualitas produk sehingga memenuhi
standar keamanan pangan yang berlaku. Penyusunan business model canvas mendukung
UMKM dalam merancang strategi bisnis yang jelas, memetakan sumber daya, dan memahami
segmen pasar (Oliveira & Ferreira, 2011). Business matching menjadi sarana penghubung
UMKM dengan berbagai stakeholder strategis seperti pemasok bahan baku dan distributor
sehingga memperluas jejaring usaha serta peluang akses pembiayaan. Pelatihan GMP berfokus
pada standar sanitasi dan higienis dalam proses produksi, yang sangat penting untuk menjamin
mutu dan keamanan produk pangan baik di industri besar maupun UMKM (Oliveira et al.,
2016). Pendampingan ini berdampak positif pada peningkatan kapasitas produksi dan
manajemen usaha UMKM Syahira Home Industri sehingga mampu menjalankan proses
hilirisasi secara berkelanjutan.

Penelitian terdahulu menggarisbawahi pentingnya transfer teknologi dan kolaborasi
antara akademisi dan UMKM sebagai kunci keberhasilan hilirisasi produk inovatif (Dhewanto,
2022). Kegiatan ini sejalan dengan studi (Yunitasari et al., 2025) yang menemukan bahwa
kolaborasi semacam ini mampu meningkatkan nilai tambah produk berbasis limbah perikanan
sekaligus meningkatkan kesejahteraan pelaku UMKM. Berdasarkan Gambar 1. dapat
dijelaskan untuk proses atau kegiaan hilirisasi produk dari Inventor ke UMKM. Sub-gambar A.
Menampilkan proses produksi mulai dari pencampuran bahan, pencetakan, hingga pengemasan
produk. Proses ini menjadi fokus utama dalam pendampingan teknis untuk memastikan bahwa
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standar mutu dan keamanan pangan terpenuhi. Sub-gambar B. Menunjukkan hasil penyusunan
business model canvas, yang membantu UMKM dalam merancang strategi bisnis dan
mengenali potensi pasar. Sub-gambar C. Menggambarkan kegiatan business matching yang
mempertemukan UMKM dengan calon mitra usaha, seperti distributor, pemasok bahan baku,
dan lembaga pendukung pembiayaan. Sementara itu, sub-gambar D. Menampilkan kegiatan
pelatihan Good Manufacturing Practices (GMP) secara online, yang bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas produksi dan kesadaran pentingnya sanitasi dalam proses pengolahan
pangan. Secara keseluruhan, pelaksanaan pelatihan dan pendampingan pada UMKM Syahira
Home Industri telah berhasil meningkatkan kapasitas teknis dan manajerial UMKM dalam
mengelola produk Crakal 3G secara berkelanjutan dan kompetitif di pasar lokal dan regional.

CUSTOMER

RELATIONSHIP

Business Model Canvg

2. Biaya Produksi Rp. 35.050.730./ bulan ::G Sebesar Rp. 600.000.000 rupiah/tahun
3. Biaya Pemasaran Rp.1.000.000 t1) Laba Bersih 30%

. mes)
COST STRUCTURE REVENUE STREAMS
1. Biaya Investasi Alat Rp. 13.730.000.- =18) 0 | Target Penjualan CRAKAL 3G 24.000 pes II

Gambar 1. A. Proses Pembuatan Produk Crakal 3G; B. Businnes Model Canvas yang dihasilkan; C.
Business Matching; dan D. Pelatihan Good Manufacturing Practices (GMP) secara online
(Sumber dokumentasi pribadi).

B. Pengembangan Prototipe ke Skala Industri Rumahan dengan Legalitas

Pengembangan produk Crakal 3G dari prototipe menjadi produksi skala industri
rumahan dilakukan dengan memperhatikan aspek teknis produksi sekaligus pemenuhan
persyaratan legalitas yang diperlukan. Proses ini melibatkan pendampingan intensif untuk
pengurusan izin usaha melalui sistem Online Single Submission (OSS), khususnya Nomor
Induk Berusaha (NIB) dan 1zin Usaha Mikro dan Kecil (IUMK), sebagai landasan hukum bagi
UMKM agar dapat beroperasi secara resmi dan memperoleh perlindungan hukum (Armiani et
al., 2022).

Selain itu, pengurusan sertifikasi pangan yang wajib dimiliki produksi rumahan yaitu
Sertifikat Produksi Industri Rumah Tangga (PIRT), sangat krusial untuk memastikan bahwa
produk yang dihasilkan memenuhi standar keamanan pangan yang berlaku (Cahyaningati &
Setyobakti, 2025; Fahira & Yasin, 2022). Pelatihan dan pendampingan dalam penyusunan
dokumen dan prosedur operasional standar produksi mempermudah UMKM Syahira Home
Industri dalam mendapatkan sertifikasi ini dari Dinas Kesehatan setempat.
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Sertifikasi halal juga menjadi aspek penting, terutama dalam menjangkau pasar yang
lebih luas dan meningkatkan kepercayaan konsumen Muslim. Produk Crakal 3G berhasil
memperoleh sertifikat halal setelah melalui proses audit dan pelatihan Sistem Jaminan Halal
(SJH) dari LPPOM MUI, yang menjadi persyaratan utama di Indonesia untuk produk makanan
dan minuman (Armiani et al., 2021; Fuadi et al., 2022). Legalitas lengkap yang mencakup NIB,
IUMK, PIRT, dan sertifikat halal ini memberikan keunggulan kompetitif dan membuka akses
UMKM ke berbagai segmen pasar serta kesempatan ekspor.
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Gambar 2. A. Sertifikat NIB berbasis resiko; B. Sertifikat IUMK nomor KBLI : 10710; C Sertifikat
Penyuluhan Keamanan Pangan; D. Sertifikat PIRT; E. Sertifikasi Halal; F. Sertifikat HKI
Merek produk, (Sumber dokumentasi pribadi).

Pengurusan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) berupa pendaftaran merek dagang juga
dilakukan untuk melindungi produk secara hukum terhadap pemakaian tanpa izin oleh pihak
lain, sehingga meningkatkan nilai tambah brand Crakal 3G (Fatmawati & Aminah, 2023).
Pendampingan ini mencakup aspek manajemen dokumen dan prosedur pendaftaran melalui
fasilitasi Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja setempat.

Berdasarkan Gambar 2. dapat di tunjukkan bukti-bukti capaian legalitas usaha Crakal
3G setelah dilakukan pendampingan oleh inventor dari perguruan tinggi. Sub-gambar A.
menampilkan sertifikat Nomor Induk Berusaha (NIB) berbasis risiko nomor :0239010150817,
sebagai identitas legal utama usaha. Sub-gambar B. menunjukkan sertifikat 1zin Usaha Mikro
dan Kecil (IUMK) sesuai dengan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 10710.
Sub-gambar C. menampilkan sertifikat penyuluhan keamanan pangan dari dinas kesehatan
setempat yang menjadi syarat dalam memperoleh PIRT. Sub-gambar D. merupakan sertifikat
Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) nomor : 6056571010038-27, sebagai bukti bahwa
produk telah memenuhi standar keamanan pangan. sub-gambar E. menunjukkan sertifikat Hak
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Kekayaan Intelektual (HKI) berupa sertifikat merek dagang Crakal 3G nomor :
IDMO001055692, sedangkan Sub-gambar F. memperlihatkan sertifikat halal dari LPPOM MUI
nomor : 34100001590322. Keberhasilan dalam proses legalitas ini menekan risiko hukum dan
dapat meningkatkan kredibilitas UMKM Syahira di mata investor, konsumen, dan mitra bisnis.
Studi terdahulu menunjukkan bahwa legalitas usaha yang formal dan lengkap sangat
berpengaruh terhadap perkembangan kapasitas produksi dan pemasaran UMKM (Anggraeni,
2022). Dengan modal legalitas yang kuat, UMKM dapat lebih mudah mengakses bantuan
pembiayaan, memperluas jaringan distribusi, dan meningkatkan daya saing produk di pasar
lokal maupun nasional.

C. Transformasi Bentuk Khas Produk Crakal 3G

Transformasi produk Crakal 3G dari bentuk lidah kucing menjadi bentuk ikan
merupakan inovasi desain produk yang strategis untuk meningkatkan daya tarik visual serta
diferensiasi produk di pasar. Bentuk ikan dipilih secara khusus karena relevansinya dengan
bahan baku utama yaitu tulang ikan bandeng, sehingga menciptakan citra produk yang lebih
autentik dan mudah dikenali oleh konsumen (Akhmadi et al., 2019). Proses transformasi ini
melibatkan modifikasi cetakan dan proses produksi agar menghasilkan produk dengan
ketebalan sekitar 1 cm dan tekstur crunchy yang khas, tanpa mengurangi kualitas rasa dan
kandungan gizi dari fortifikasi kalsium dan fosfor. Dalam pengembangan bentuk baru,
dilakukan uji organoleptik untuk memastikan bahwa perubahan bentuk tidak mempengaruhi
tingkat kesukaan konsumen, yang tetap tinggi berdasarkan uji hedonik. Desain kemasan turut
disesuaikan dengan bentuk ikan, menggunakan toples kokoh dengan ukuran optimal (10x10x6
cm) yang memberikan proteksi maksimal selama pengiriman dan meningkatkan nilai estetika
produk di toko (Silayoi & Speece, 2004). Hal ini menciptakan nilai tambah dari segi branding
dan pemasaran karena kemasan yang menarik dapat meningkatkan persepsi kualitas produk
serta mendorong pembelian impulsif (Mensah et al., 2022).

Studi sebelumnya mengungkapkan bahwa inovasi dalam desain produk dan kemasan
memiliki peran penting dalam keberhasilan produk UMKM dalam menghadapi persaingan
pasar yang semakin kompetitif (Dhewanto, 2022). Selain itu, bentuk unik produk juga
mendukung edukasi konsumen mengenai pemanfaatan limbah ikan secara berkelanjutan dan
meningkatkan kesadaran akan nilai gizi tinggi Crakal 3G. Transformasi yang berhasil dilakukan
setelah pendampingan antara lain yaitu transpormasi bentuk cetakan, transformasi bentuk
produk dan transformasi bentuk kemasan. Pengembangan desain kemasan yang menarik
merupakan aspek krusial dalam meningkatkan daya tarik produk Crakal 3G di pasar modern.
Desain kemasan tidak hanya berfungsi sebagai pelindung fisik produk, tetapi juga sebagai
media komunikasi visual yang menyampaikan nilai dan keunikan produk kepada konsumen
(Silayoi & Speece, 2004). Dalam kasus Crakal 3G, kemasan dirancang dengan kombinasi
warna cerah yang menonjolkan nuansa segar dan sehat, dengan ilustrasi ikan yang
merefleksikan bahan utama produk, serta logo yang mudah dikenali sebagai identitas visual
UMKM Syahira Home Industri. Pengembangan kemasan dilakukan dengan fokus pada desain
yang menarik, fungsional, dan ramah lingkungan agar dapat meningkatkan citra produk
sekaligus memenuhi tuntutan konsumen modern (Silayoi & Speece, 2007).

Optimalisasi desain kemasan melibatkan pemilihan material yang ramah lingkungan,
tahan lama, dan aman untuk makanan, sesuai dengan tren global keberlanjutan yang semakin
diminati konsumen (Siracusa & Rosa, 2018). Material kemasan yang digunakan juga
mempertimbangkan aspek kemudahan dalam penyimpanan dan distribusi, sehingga dapat
menjaga kualitas dan kesegaran produk sampai ke tangan konsumen akhir. Pendampingan
desain kemasan meliputi pemanfaatan software desain grafis serta konsultasi dengan penyedia
jasa cetak kemasan profesional, sehingga UMKM dapat menghasilkan kemasan berkualitas
tinggi dengan biaya efisien. Kemasan yang marketable ini berkontribusi besar dalam
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memperkuat branding dan memudahkan penetrasi pasar, khususnya pada segmen konsumen
muda yang peka terhadap kemasan produk.

s

4 -
i Sesudah K

egiatan
T2 |

Gambar 3.: A. Transpormasi bentuk cetakan (sebelum dan sesudah); B. Transformasi bentuk
produk (sebelum dan sesudah); C. Transformasi bentuk kemasan (sebelum dan
sesudah), (Sumber dokumentasi pribadi).

Berdasarkan Gambar 3. Disajikan mengenai keberhasilan transformasi desain produk
dan kemasan Crakal 3G. Sub-gambar A. Memperlihatkan modifikasi cetakan dari bentuk lidah
kucing menjadi bentuk ikan, yang merepresentasikan bentuk ikan lebih otentik dan khas. Sub-
gambar B. Menampilkan hasil akhir bentuk produk sebelum dan sesudah transformasi,
menunjukkan peningkatan visual yang lebih menarik dan relevan secara tematik. Sub-gambar
C. Memperlihatkan transformasi desain kemasan dari toples biasa berukuran 10x10x6 cm,
menjadi mini box dan sachet mendukung estetika produk. Transformasi ini menjadi nilai
tambah dari sisi branding dan daya tarik pasar. Secara keseluruhan, transformasi bentuk produk
ini telah berhasil menciptakan produk yang tidak hanya bernutrisi tinggi tetapi juga estetis dan
memiliki identitas yang kuat di pasar, memperkuat posisi UMKM Syahira Home Industri dalam
industri makanan ringan berbasis hasil perikanan.

D. Promosi dan Pemasaran

Selain aspek desain kemasan fisik, pemasaran digital menjadi strategi utama dalam
memperluas jangkauan pasar Crakal 3G. Pemanfaatan media sosial seperti Instagram,
Facebook, dan marketplace digital memungkinkan UMKM untuk mengakses segmen pasar
yang lebih luas dengan biaya yang relatif rendah (Pellegrino & Abe, 2023). Konten pemasaran
digital difokuskan pada edukasi konsumen tentang keunggulan nutrisi, proses produksi yang
higienis, serta nilai keberlanjutan produk yang berbasis limbah ikan. Strategi pemasaran digital
juga mencakup penggunaan teknik pemasaran influencer dan testimonial pelanggan untuk
membangun trust dan brand awareness (Brown & Hayes, 2008). Analisis data dan interaksi
pelanggan melalui platform digital memungkinkan tim pemasaran Syahira Home Industri untuk
melakukan segmentasi pasar yang lebih tepat dan responsif terhadap preferensi konsumen.
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Studi-studi terdahulu menguatkan bahwa kombinasi inovasi desain kemasan dan
pemasaran digital dapat secara signifikan meningkatkan penjualan dan loyalitas pelanggan
UMKM (Jadhav et al., 2023; Suprihatin et al., 2024). Dengan pendekatan ini, produk Crakal
3G bukan hanya memenuhi kebutuhan konsumen modern yang mengutamakan estetika dan
kualitas, tetapi juga mampu bersaing dalam era digital dengan adaptasi cepat terhadap tren
pasar. Produk Crakal 3G telah di promosikan dibeberapa platform digital antara lain koran
lokal, IG, dan Youtube.

Berdasarkan Gambar 4. Merupakan dokumentasi hasil kegiatan promosi dan pemasaran
dengan strategi yang telah dijalankan menggunakan digital. Sub-gambar A. menunjukkan
cuplikan promosi Crakal 3G di koran lokal dan IG sebagai upaya menjangkau konsumen
regional. Sub-gambar B. Menampilkan video promosi di YouTube yang berisi informasi
edukatif mengenai manfaat produk dan kelebihan. Sub-gambar C. Memperlihatkan
pemanfaatan Google Ads sebagai media iklan berbayar untuk meningkatkan visibilitas produk
secara online. Sub-gambar D. Menunjukkan data jumlah penonton dari video promosi tersebut,
sebagai indikator efektivitas kampanye digital yang telah dilakukan. Strategi ini secara
keseluruhan bertujuan untuk meningkatkan brand awareness dan menjangkau segmen pasar
yang lebih luas, khususnya generasi muda yang aktif di media sosial. Pendekatan ini
memungkinkan penetrasi pasar yang lebih luas dan memperkuat brand awareness, khususnya
di kalangan generasi muda.

Kesimpulan secara menyeluruh bahwa dari hasil pelaksanaan hilirisasi Produk Crakal
3G menunjukkan keberhasilan transformasi produk inovatif berbasis limbah tulang ikan
bandeng menjadi produk dengan nilai tambah yang layak untuk diproduksi secara skala industri
rumahan. Pendampingan teknis dan pelatihan yang intensif telah meningkatkan kapasitas
produksi, kualitas produk, serta pemahaman UMKM terhadap aspek legalitas dan pemasaran.
Penyusunan business model canvas dan business matching membuka peluang pengembangan
jaringan pasar yang lebih luas, memperkuat posisi UMKM dalam ekosistem ekonomi lokal.
Kolaborasi antara akademisi dan pelaku usaha terbukti efektif dalam mendukung keberlanjutan
produk serta peningkatan kesejahteraan masyarakat. Temuan ini mempertegas pentingnya
strategi hilirisasi yang terintegrasi untuk memperkuat daya saing produk UMKM sekaligus
mendukung pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan di Kota Tarakan.

NouTube *

Crakers 3G
9.125 x ditonton 30 Jun 2022 Crakers Berkalsium Gurih Bergizi dan Gila enaknya ...lainnya
5 0 G Tidaksuka ) Bagikan =+

1,02 rb
Penayangan

A4rb 10.2rb Rp33%9  2311%

4% i
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Gambar 4 A. Promosi di koran lokal; B. Promosi di youtube; C. Penggunaan google ADS; D.
Jumlah penonton video promosi, (Sumber dokumentasi pribadi).
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IV. SIMPULAN

Pelaksanaan hilirisasi Produk Crakal 3G di UMKM Syahira Home Industri berhasil
melalui pendampingan intensif yang mencakup pembuatan produk sesuai standar, penyusunan
business model canvas, business matching, dan pelatihan Good Manufacturing Practices
(GMP). Proses pengembangan produk dari prototipe menuju produksi skala industri rumahan
memperhatikan aspek teknis produksi dan pemenuhan persyaratan legalitas seperti Sertifikat
NIB berbasis resiko, Sertifikat IUMK nomor KBLI : 10710; Sertifikat Penyuluhan Keamanan
Pangan, Sertifikat PIRT, Sertifikasi Halal dan Sertifikat HKI Merek produk. Hal ini berdampak
positif pada peningkatan kompetensi UMKM, nilai tambah produk, serta potensi peningkatan
kesejahteraan pelaku UMKM di Kota Tarakan.

Keberhasilan program ini menunjukkan strategi yang matang antara pengembangan
produk, pelatihan, dan pendampingan dapat mengakselerasi hilirisasi produk inovatif pada
UMKM. Disarankan agar model ini direplikasi di wilayah lain dengan potensi sumber daya
lokal serupa, sekaligus dukungan dari pemangku kebijakan untuk memperkuat aspek legalitas
dan pemasaran produk UMKM.
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